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Editorial
Para pembaca yang kami muliakan,

PUBLIKASI ILMIAH ini sebagai kumpulan makalah yang ditulis oleh mahasiswa
program doktor Teknik Sipil Universitas Hasanuddin. Makalah tersebut merupakan salah
satu persyaratan mahasiswa S-3 untuk mengikuti ujian kualifikasi doktor dan diterbitkan
secara berkala oleh jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. Isi
makalah terdiri dari rencana penelitian disertasi yang menggambarkan ide dan gagasan
topik penelitian berbagai disiplin ilmu, baik dari kelompok bidang Teknik Sipil maupun
dari kelompok bidang non-Teknik Sipil dan juga sebagai wadah komunikasi ilmiah dan
menyebarluaskan rencana penelitian dan hasil penelitian dari para mahasiswa pascasarjana.

Kami telah berupaya menyajikan publikasi ini menjadi karya inovatif dari mahasiswa S3
untuk dapat bermakna bagi kita semua, terutama para akademisi termasuk mahasiswa
pascasarjana mengenal perkembangan ilmu ketekniksipilan. Namun kami menyadari
bahwa masih ada kekurangannya, karena itu para pembaca diharapkan untuk memberikan
masukan yang berharga pada penyempurnaan terbitan berikutnya.

Kepada para pembaca, kami ucapkan banyak terima kasih dan selamat berkarya untuk
Bangsa dan Negara.

Salam
Redaksi

Alamat Redaksi

Jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin
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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu upaya penting dalam pembangunan ekonomi. Sulawesi
Utara menjadi salah satu provinsi dimana pembangunan infrastruktur jala dilakukan. Jalan tol menjadi
infrastruktur strategis yang dibangun. Konektivitas antar daerah di Sulawesi Utara, terutama pada daerah
dengan pertumbuhan ekonomi tinggi merupakan akses masuk untuk meningkatkan tingkat pertumbuhan
ekonomi supaya dapat menyentuh pertumbuhan potensialnya. Jalan Tol yang menghubungkan Kota Manado
hingga Bitung pada 2016 dengan skema pendanaan Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) saat ini
proses pengerjaannya belum selesai. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor keberhasilan KPBU
Jalan tol Manado-Bitung berdasarkan pada perspektif pemerintah. Penelitian ini menggunakan metode
analisis Structural Equation Modelling (SEM). Populasi dalam penelitian ini adalah stakeholder dari sisi
pemerintah yang terlibat dalam proses pelaksanaan KPBU Jalan tol Manado-Bitung. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling terhadap sejumlah pihak di pemerintahan. Hasil
analisis menunjukkan Faktor lingkungan menjadi faktor paling besar dalam menjelaskan keberhasilan KPBU
Jalan tol Manado-Bitung, kemudian diikuti oleh faktor organisasi, faktor ekonomi, dan faktor sosial dengan
pengaruh signifikan terhadap keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung. Sedangkan faktor budaya
meruapakan faktor terkecil dalam menjelaskan keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung, dan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung.

Kata Kunci: KPBU, Jalan tol, SEM

1. PENDAHULUAN

Dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, pemerintah melakukan pembangunan
di berbagai daerah. Pembangunan infrastruktur menjadi pendorong bagi pertumbuhan
perekonomian daerah dan nasional. Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu
upaya penting dalam pembangunan ekonomi. Dengan ekonomi yang berkembang, maka
kesejahteraan masyarakat dapat terwujud (Winanda, 2016). Dalam rangka melakukan
pembangunan infrastruktur, jalan tol menjadi salah satu infrastruktur penting dalam
menggerakkan perekonomian (Razi, 2014; Husaini, 2017; Anas, 2014). Sulawesi Utara
menjadi salah satu provinsi dimana pembangunan infrastruktur jalan dilaksanakan. Jalan
tol menjadi infrastruktur yang dibangun di Sulawesi Utara memiliki nilai strategis karena
potensi pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara yang tinggi, namun belum mencapai nilai
potensialnya (Bank Indonesia, 2018).

Konektivitas antar daerah di Sulawesi Utara, terutama pada daerah dengan pertumbuhan
ekonomi tinggi merupakan akses masuk untuk meningkatkan tingkat pertumbuhan
ekonomi agar dapat mencapai pertumbuhan potensialnya. Jalan Tol yang menghubungkan
Kota Manado hingga Bitung dibangun pada 2016 dengan skema pendanaan Kerjasama
Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). Model KPBU ialah solusi yang semakin banyak
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diterapkan di berbagai negara untuk pembangunan fasilitas publik yang membutuhkan
biaya besar. Adanya keterlibatan Badan Usaha menjadi jalan keluar untuk kebutuhan akan
infrastruktur publik yang mendesak untuk dibangun dengan anggaran yang terbatas. Walau
KPBU telah diterapkan di banyak negara, namun dalam pelaksanaannya tidak selalu
berhasil, beberapa proyek kerjasama dianggap gagal, sehingga proses dan tujuan
pembangunan menjadi tidak tercapai dengan baik (Ahmadabadi & Heravi, 2019; Bae &
Joo, 2016).

KPBU di berbagai negara masih belum secara jelas menetapkan faktor-faktor keberhasilan
KPBU jalan tol. Hal ini menjadi penting mengingat pemahaman tentang faktor-faktor
keberhasilan adalah langkah utama dalam pengembangan kerangka konseptual KPBU
yang efektif (Kwak et al, 2009). Pengukuran keberhasilan KPBU dibutuhkan untuk
mencapai manfaat penuh dalam sebuah proyek kerjasama. Beberapa penelitian
menyebutkan selama ini evaluasi atas pelaksanaan KPBU dilakukan oleh penyelenggara
pembangunan itu sendiri, yakni pemerintah. Beberapa penelitian menjelaskan kendala
dalam pelaksanaan KPBU secara lebih luas meliputi kendala teknis dan non teknis.
Kendala teknis meliputi kompleksitas prosedur dan birokrasi di tingkat pusat dan daerah,
penolakan masyarakat, isu pembebasan lahan, berkembangnya spekulan tanah, tarik
menarik kekuatan politik daerah untuk menentukan lokasi, serta lemahnya proses Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Kendala non-teknis antara lain: perbedaan
persepsi antar pemangku kepentingan dalam merealisasikan KPBU, kentalnya politik
ekonomi yang berkembang di daerah, dan sulitnya menjaga komitmen swasta (Rifai,
2016).

Selain masalah tersebut, Ketua Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian
Pembangunan (UKP4) Kuntoro Mangkusubroto dalam Supriadi (2014) menyatakan
tingkat kegagalan Pemerintah dalam menjalankan proyek infrastruktur tergolong tinggi.
Beberapa penelitian menekankan beberapa faktor yang merupakan faktor keberhasilan
KPBU Jalan tol. Keberhasilan dari KPBU memiliki beberapa karakteristik, dimana
mengacu pada kondisi perekonomian sebuah negara (Zhang, 2005; Chan, 2010; Alinaitwe,
2013; Aerts, 2014), lingkungan finansial (Zhang, 2005; Chan, 2010; Cheung, 2014), dan
juga kapasitas finansial dari para stakeholder (Solomon, 2012; Osei-Kyei, 2015;
Muhammad, 2016).

Keberhasilan KPBU juga berdimensi sosial, dimana harus ada dukungan dari masyarakat
(Zhang, 2005; Solomon, 2012; Chou, 2015, Osei-Kyei, 2015), bermanfaat bagi
masyarakat, terutama masyarakat yang terdampak pembangunan (Wibowo, 2014,
Durdyev, 2017; Mavi, 2018). Dimensi ini dapat dikategorikan sebagai dimensi sosial
keberhasilan KPBU jalan tol.

Meskipun tidak banyak digunakan dalam kajian literatur, dimensi budaya berperan penting
dalam keberhasilan KPBU jalan tol. Kaminsky (2018) menggunakan konsep kebudayaan
dari Hofstede (2001), menjelaskan dimensi kebudayaan belum pernah digunakan sebagai
persepektif untuk memahami investasi swasta dalam pembangunan infrastruktur
transportasi. Persepektif kebudayaan yang dikemukakan Kaminsky (2018) bertujuan
menggambarkan karakteristik kebudayaan dari pemerintahan, swasta, dan masyarakat yang
mungkin saja memberi pengaruh terhadap keberhasilan KPBU, namun tidak pernah diukur
dan dievaluasi dalam konsep keberhasilan KPBU. Karakteristik pemerintah yang
mewaikili kepentingan publik yang bersifat mementingkan kepentingan umum, berbeda
dengan karakteristik Badan Usaha yang bertujuan mencari keuntungan. Hal ini
berimplikasi pada pendekatan teknis yang dilakukan kedua pihak. Oleh sebab itu, karakter
kebudayaan Kaminsky (2018) relevan digunakan sebagai dimensi penentu keberhasilan
KPBU.
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Dimensi Organisasi mencerminkan bagaimana proses dalam organisasi, terutama dari
pihak swasta/badan usaha. Dimensi pertama adalah reputasi developer. Dimensi ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan developer dalam menyelesaikan proyek (Chen,
2011; Hubudi, 2010; Franco-Santos, 2012), serta kesehatan dan keselamatan kerja (Franco-
Santos, 2012; Aerts, 2014).

Lingkungan yang baik, dalam beberapa penelitian terdahulu memainkan peran penting
dalam menentukan keberhasilan KPBU pemerintah swasta. Dalam SDG’s (Sustainable
Development Goals) 2030, disebutkan bahwa pembangunan infrastruktur ditekankan
adanya konsep berkelanjutan (SDG’s 2030). Beberapa penelitian juga menyebutkan
rendahnya dampak lingkungan yang ditimbulkan pembangunan infrastruktur (Zhang,
2005), minimalisasi polusi udara dan suara selama pelaksanaan (Banihashemi, 2017),
kenyamanan masyarakat (Mavi, 2018). Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung
berdasarkan pada perspektif pemerintah.

2. KEBERHASILAN KPBU JALAN TOL
Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui terdapat beberapa faktor yang dapat
membentuk keberhasilan KPBU jalan tol sebagai berikut.

Tabel 1. Konstruksi Model Keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung

No Faktor Dimensi Sumber

1. | Faktor 1. Ekonomi makro Hasyim, 2017; Hubudi, 2010; Chen,
Ekonomi 2. Lingkungan finansial 2012; Hanaoka, 2012; Zhang, 2005;

3. Kapasitas Stakeholder | Wibowo, 2014; Chan, 2010; Alinaitwe,
2013; Aerts, 2014; Chou, 2015; Osei-
Kyei, 2015; Zayyanu, 2017

2. | Faktor 1. Dukungan masyarakat | Zhang, 2005; Solomon, 2012; Chou,
Sosial 2. Kebermanfaatan 2015
3. | Faktor 1. PDI Kaminsky, 2018
Budaya 2. MAS
3. UAI
4. IDV
4. | Faktor 1. Reputasi developer Hardjana, 2008; Suma’mur, 2005; Chen,
Organisasi 2. Kesehatan & 2012; Alinaitwe, 2013; Chou, 2015
Keselamatan kerja
5. | Faktor 1. Kualitas SDA Chen, 2012; Franco-santos, 2012;

Lingkungan [2. Kebermanfaatan SDA | Alinaitwe, 2013; Oyedel, 2013; Aerts,
3. Penanganan dampak 2014; Liu, 2016; Almari, 2017,

Pembangunan Banihashemi, 2017; Magbool, 2017,
Mavi, 2018

3. METODOLOGI

Untuk dapat menjawab tujuan penelitian, penelitian ini meninjau dan melakukan kajian
literatur tentang keberhasilan Kerjasama Pemeintah dan Badan Usaha. Dari tinjauan
berbagai pendekatan yang digunakan dalam mengukur keberhasilan Kerjasama Pemerintah
dan Badan Usaha untuk Proyek Jalan Tol, kemudian akan dibentuk sebuah konstruk
variabel dan indikator yang menjadi penentu keberhasilan. Konstruk variabel digunakan
dalam pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). Populasi penelitian ini adalah
stakeholder dari sisi pemerintah yang terlibat dalam proses pelaksanaan KPBU Jalan tol
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Manado-Bitung. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive
sampling.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Outer Model

Outer model menspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikator atau variabel
manifest-nya. Outer model mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan
dengan variabel latennya. Berikut ini merupakan hasil pengujian model pada penelitian ini.

\ '\ :L( /' /' B \W'\ BN‘SSEZ }‘ /‘/‘

e UST e
; N/ | \\ '\ /‘ /'/'

N\ o e | \\é//
NS

093¢ 0
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Gambar 1. Koef|5|en Jalur Model Keberhasnan KPBU Jalan Tol Manado-Bitung

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh persamaan Model Keberhasilan KPBU
Jalan Tol Manado Bitung berdasarkan Faktor Ekonomi, Faktor Sosial, Faktor Budaya,
Faktor Organisasi, dan Faktor Lingkungan, yaitu sebagai berikut:

Keberhasilan KPBU Jalan Tol Manado Bitung = y; Faktor Ekonomi + vy, Faktor
Sosial + y; Faktor Budaya + vy, Faktor Organisasi + ys
Faktor Lingkungan + ¢

Keberhasilan KPBU Jalan Tol Manado Bitung = 0,800 Faktor Ekonomi + 0,777
Faktor Sosial - 0,585 Faktor Budaya + 0,899 Faktor
Organisasi + 0,922 Faktor Lingkungan

Berdasarkan persamaan model struktural diatas, diketahui koefisien jalur sebagai berikut

Tabel 2. Koefisien Jalur Model Keberhasilan KPBU jalan tol Manado Bitung

No Faktor Koefisien Kekuatan Arah
Jalur Hubungan Hubungan

1. | Faktor Ekonomi 0.800 Sangat kuat Positif

2. | Faktor Sosial 0.777 Kuat Positif

3. | Faktor Budaya -0.585 Kuat Negatif

4. | Faktor Organisasi 0.899 Sangat Kuat Positif

5. | Faktor Lingkungan 0.922 Sangat Kuat Positif
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Selanjutnya, diketahui bahwa mayoritas nilai loading factor variabel teramati (manifest)
memenuhi syarat yaitu lebih besar dari 0,5, hanya terdapat 12 variabel teramati (manifest)
yang memiliki nilai loading factor dibawah 0,5. Namun, variabel teramati (manifest) yang
tidak memenuhi syarat masih digunakan dalam model penelitian dengan pertimbangan jika
dikeluarkan dari model maka model tidak akan terjelaskan secara utuh.

Menurut ketentuan, nilai AVE harus diatas 0,5. Pada hasil perhitungan Average Variance
Extracted (AVE), diketahui bahwa terdapat beberapa aspek dan dimensi yang nilai AVE-
nya dibawah 0,5. Namun, aspek dan dimensi yang tidak memenuhi syarat masih digunakan
dalam model penelitian dengan pertimbangan jika dikeluarkan dari model maka model
tidak akan terjelaskan secara utuh.

Menurut ketentuan, nilai Composite reability harus diatas 0,7. Pada hasil perhitungan
Composite reability, namun terdapat beberapa aspek dan dimensi yang nilai Composite
reability-nya dibawah 0,7. Namun, aspek dan dimensi tersebut masih digunakan dalam
model penelitian dengan pertimbangan jika dikeluarkan dari model tidak akan terjelaskan
secara utuh.

Menurut ketentuan, nilai cronbach alpha harus diatas 0,7. Pada hasil perhitungan cronbach
alpha, diketahui terdapat beberapa aspek dan dimensi yang nilai cronbach alpha-nya
dibawah 0,7. Namun, aspek dan dimensi yang tidak memenuhi syarat masih digunakan
dalam model penelitian dengan pertimbangan jika dikeluarkan dari model maka model
tidak akan terjelaskan secara utuh.

Evaluasi Inner Model

Inner model menspesifikasi hubungan antar variabel laten (structural model) yang
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada substantive theory.

DM1 DM2 DM3 DM4 DMS5
BN

v\ r\ t /‘ / BN BN2 BN 4 BN BHE
Tsgse 10488 13T sg0r g op, \ -\ ‘\ . f /‘ /
g D035 MR 052 gl oo

\\ | // = = = = 136800
T/ |

13sc 20886 10804 0.00¢

DM
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Faktor Sosiz

TN ’\ L\
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/“‘ 148 17.251 365 50298 45,30 6. 53.290
DL2 DL4 K1 KSDAT KsDAZ KSDA3

Gambar 2. Nilai t-statistik Model Model Keberhasilan KPBU Jalan Tol Manado Bitung

L1

Selanjutnya akan dilakukan pengujian inner model yang terdiri dari R-square, pengujian
hipotesis, dan Goodness of Fit (GoF). Nilai R-Square merupakan koefisien determinasi
pada konstruk endogen yang dijelaskan pada tabel dibawah ini. Urutan aspek yang paling
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dominan membentuk Keberhasilan KPBU Jalan Tol Manado Bitung adalah sebagai

berikut:
Tabel 3. R-Square
No Faktor R-Square
1. Faktor Lingkungan 85%
2. Faktor Organisasi 80.8%
3. Faktor Ekonomi 64%
4. Faktor Sosial 59.8%
5. Faktor Budaya 34.2%

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan melihat hasil olahan data PLS pada bagian
Path Coefficients seperti pada table berikut ini.

Tabel 4. Path Coefficient

Original t- 0-

Variabel Sa(rcn)g)le Statistics | value Ho Kesimpulan
FAKTOR EKONOMI terhadap . -
Keberhasilan KPBU JTMB 0,800 9,281 |0,000 | Ditolak | Signifikan
FAKTOR SOSIAL terhadap . L
Keberhasilan KPBU JTMB 0,777 11,971 | 0,000 | Ditolak | Signifikan
FAKTOR BUDAY A terhadap o Tidak
Keberhasilan KPBU JTMB 0,585 1,049 10,295 Diterima Signifikan
FAKTOR ORGANISASI terhadap . L
Keberhasilan KPBU JTMB 0,899 25,772 | 0,000 | Ditolak | Signifikan
FAKTOR LINGKUNGAN
terhadap Keberhasilan KPBU 0,922 33,390 | 0,000 [ Diterima | Signifikan
JTMB

Berikutnya adalah Goodness of Fit (GoF), index ini digunakan untuk mengevaluasi model
pengukuran dan model struktutal dan disamping itu menyediakan pengukuran sederhana
untuk keseluruhan dari prediksi model. Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa nilai
GoF yang diperoleh sebesar 0,768, maka model keberhasilan KPBU jalan tol Manado-
Bitung terukur dengna kategori large (tinggi).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa faktor lingkungan merupakan faktor yang
memiliki kontribusi paling besar dalam menjelaskan keberhasilan KPBU Jalan tol, dan
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung. Terkait
dengan hal tersebut, diketahui bahwa dampak lingkungan, kualitas sumber daya alam, dan
keberlanjutan merupakan dimensi yang secara berurutan mampu menjelaskan faktor
lingkungan. Dengan demikian, dapat dipahami dengan adanya kerangka kerja untuk
penanganan polusi udara, saura, air; kemudian mengetahui kualitas udara, air, volume
sampah yang akan dihasilkan selama proses pembangunan infrastruktur, serta
memanfaatkan SDA yang berasal di wilayah sekitar proyek dan memperhatikan nilai-nilai
keberlanjutan lingkungan, menjadikan KPBU Jalan tol dapat mencapai tingkat
keberhasilan yang besar. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dimana rendahnya
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dampak lingkungan yang ditimbulkan akibat pembangunan infrastruktur (Zhang, 2005),
minimalisasi polusi udara dan suara selama pelaksanaan pembangunan (Banihashemi,
2017), kenyamanan masyarakat (Mavi, 2018) merupakan faktor penentu keberhasilan
KPBU untuk proyek pembangunan jalan tol.

Selain itu, faktor organisasi merupakan faktor yang memiliki kontribusi terbesar kedua
dalam menjelaskan keberhasilan KPBU Jalan tol, dan berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung. Diketahui bahwa reputasi developer dan
perhatian terhadap Kesehatan dan keselamatan kerja menentukan keberhasilan KPBU
Jalan tol Manado-Bitung. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya, dimana dengan
mengetahui kemampuan developer dalam menyelesaikan proyek (Chen, 2012; Hubudi,
2010; Franco-Santos, 2012), serta kesehatan dan keselamatan kerja (Franco-Santos, 2012;
Aerts, 2014) dapat meningkatkan keberhasilan KPBU Jalan tol.

Faktor ekonomi merupakan faktor yang memiliki kontribusi terbesar ketiga dalam
menjelaskan keberhasilan KPBU Jalan tol, dan berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung. Lingkungan finansial, ekonomi makro, dan
kapasitas stakeholder adalah dimensi yang secara kuat menjelaskan faktor ekonomi.
Adanya kejelasan mengenai gambaran permintaan akan kebutuhan jalan tol, dukungan
perbankan, kejelasan finansial, pasar keuangan yang terlibat, sensitivitas atau perubahan
nilai proyek, inflasi, pajak, stabilitas ekonomi, konsorisum yang kuat, kekuatan modal
yang memadai, dan metode pembayaran yang sesuai dapat membuat keberhasilan KPBU
Jalan tol Manado-Bitung dapat tercapai. Hasil temuan ini mendukung penelitian
sebelumnya, dimana adanya dukungan dari lingkungan finansial, situasi ekonomi makro
yang kondusif, dan kapasitas stakeholder yang memadai akan membuat KPBU Jalan tol
menjadi berhasil (Zhang, 2005; Chan, 2010; Alinaitwe, 2013; Aerts, 2014; Wibowo, 2014,
Chou, 2015; Osei-Kyei, 2015; Zayyanu, 2017)

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa faktor sosial merupakan faktor yang memiliki
kontribusi terbesar keempat dalam menjelaskan keberhasilan KPBU Jalan tol, dan
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung.
Dengan demikian

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa faktor budaya merupakan faktor yang memiliki
kontribusi terkecil dalam menjelaskan keberhasilan KPBU Jalan toln dan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung.

5. KESIMPULAN

Faktor lingkungan menjadi faktor paling besar dalam menjelaskan keberhasilan KPBU
Jalan tol Manado-Bitung, kemudian diikuti oleh faktor organisasi, faktor ekonomi, dan
faktor sosial dengan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-
Bitung. Sedangkan faktor budaya meruapakan faktor terkecil dalam menjelaskan
keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung, dan memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung.
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